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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Kota kecamatan Pare Kediri memiliki potensi yang dapat dikembangkan 

dimasa depan yang memiliki ciri khas yang lain dari pada yang lain. Pare 

Kediri memiliki potensi sebagai destinasi edukasi bahasa asing yang tidak 

dimiliki daerah-daerah lain. Meskipun aset yang dimiliki Kampung Bahasa 

Pare Kediri ini tidak begitu mendapat perhatian kusus dari pemerintah lokal. 

Oleh karena itu Pare Kediri haruslah mampu mengembangkan potensinya 

sendiri untuk menjadi lebih baik. Dengan positioning yang dimilikinya yaitu 

berupa Kampung Bahasa, tidaklah menutup kemungkinan dimasa depan 

kampung bahasa Pare Kediri jika ditangani dengan strategi branding yang baik 

akan mengantarkan dirinya untuk diterima di masyarakat Indonesia maupun 

luar negeri. 

 

Dalam proses strategi branding yang telah dilakukan untuk membantu 

kampung bahasa menjadi sebuah brand yang baik, maka ada beberapa 

kesimpulan yang dapat diambil antara lain : 

 

1. Dalam sebuah proses branding tempat atau place branding atau city 

branding maka sebaiknya dilakukan sebuah riset dan analisis yang 

mendalam mengenai target audience, tempat yang akan dilakukan 

branding, juga riset para kompetitor sehingga strategi branding yang akan 

dihasilkan dapat membawa Kampung Bahasa menjadi sebuah brand yang 

top of mind di mata target audience. 

2. Untuk mendapatakan awareness target audience baik secara nasional 

amupun internasional, diharuskan untuk menganalisis pengalaman-

pengalaman kota-kota lain ataupun tempat-tempat lain yang telah 
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melakukan branding lebih dulu. Sehingga strategi branding yang 

dilakukan sukses untuk menarik target audience mancanegara. 

3. Pentingnya pengenalan sebuah city branding atau place branding kepada 

para penyelenggara lembaga kursus bahasa asing di Kampung Bahasa 

juga, seluruh orang yang memiliki kepentingan terhadap Kampung Bahasa 

agar dapat bahu-membahu untuk merealisasikan dan menyelenggarakan 

branding Kampung Bahasa Pare Kediri. 

 

B. Saran 

 

Selama proses perancangan strategi branding desa edukasi Kampung 

Bahasa, banyak hal yang seharusnya dilakukan oleh perancang, karena place 

branding tak hanya mencakup logo dan brand identity saja, sehingga sebuah 

place branding sangatlah luas tak hanya dalam lingkup desain komunikasi 

visual namun di dalamnya terdapat ilmu-ilmu yang lain yang melengkapinya 

antaralain ilmu marketing dan ilmu urban planning. Sehigga ada disarankan 

kepada perancang agar mengerti dasar-dasar ilmu marketing dan juga urban 

planning untuk memaksimalkan strategi branding sebuah kota atau tempat. 

 

Hal inilah yang seharusnya yang dilakukan dalam proses place branding, 

haruslah menggabungkan ke tiga ilmu tadi, dan didukung oleh bidang-bidang 

lain untuk mengangkat nama Kampung Bahasa sebagai pusat belajar bahasa 

asing. Perancang menyadari, dalam proses perancangan ini ketiga ilmu tersebut 

tidak digabungkan secara sempurna, oleh karena itu untuk menyempurnakan 

proses city branding atau place branding di masa depan atau dalam 

perancangan berikutnya. 

 

1. Sebaiknya perancang memiliki wawasan yang luas terhadap ilmu-ilmu 

penunjang perancangan city branding ataupun place branding. 

2. Diperlukanya riset yang mendalam terhadap objek yang akan dirancang, 

agar kedepanya proses perancangan strategi branding lebih sempurna. 
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3. Dalam proses perancangan city branding atau place branding maka 

sebaiknya tidak dikerjakan seorang diri, melainkan dijalankan dengan tim, 

karena strategi branding membutuhkan bidang-bidan ilmu pengetahuan 

yang lain untuk menunjangnya. 
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